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Buku ini secara praktis bermanfaat sebagai sarana
refleksi diri dan kelembagaan bagi SMA IT Al Irsyad Al
Islamiyah Purwokerto, sma Muhamma,diyah 1
Purwokerto, dan SMA Maarif Ny Sokaraja dalam modal
sosial dan perbaikan muty sekolah sehingga mereka
mengetahui problem muty dan solusinya. Kedua,
penyelenggara pendidikan dari sekolah lain dapat
mengambil lesson learned mencontoh hal yang baik, dan
tidak mencontoh hal tidak baik atau tidak mengulangi
kesalahan dari benggunaan modal dalam |
mutu pendidikan di SMA IT Al Irsyad Al
Purwokerto, SMA Muhammadiyah 1 Purwc
SMA Madrif NU Sokaraja.
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r isi, standar proses, standar kﬂmDEten :
I.;sl?-;:nstzrad:dar tenaga kependidikan, stanga, Sarani:
. prasarana,  standar pengelolaan, Standay
d) ; Daan dan standar penilaian pendidikap s
Pembsliiola,; bermutu adalah sekolah yang memiik;
derajat keunggulan dalam pengelcla_an sekalah Secapg
efektif dan efesien uptuk melahirkan ke}m ulan
akademis dan ekstrakunku!er‘paga peserta' dlldik vang
dinyatakan lulus untuk satu lenlal’lg'penmd;kan atay
menyelesaikan program  pembelajaran tertenty7
Sekolah bermutu juga bisa F!mmk_an sebagai sekolap
yang mampu mewujudkan siswa-siswa yang bermuty,
yang sesuai dengan tujuan pendidikan yaity Mmanusia
yang cerdas, trampil, beriman.c.la'n berjtaq\?'a kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan memiliki kepribadian.®

Ide penelitian ini berangkat dari I_(eprihatin'fm
terhadap rendahnya mutu pendidi.kan di Indonesia,
Mutu pendidikan Indonesia pada bidang kemampuan
membaca masih rendah. Hasil Survey PISA tahun 2012
menunjukkan bahwa para siswa dari 73 negara yang
disurvey pada bidang kemampuan membaca
mendapatkan skor kemampuan rata-rata 496.. P-ar;
Siswa dari Indonesia mendapat skor 396, menegpfr‘s.i
peringkat ke 68 dari 73 negara yang disurvey. gz:m
yang tertinggi diraih oleh para siswa dari -Sangi_l_ai-:-l-ﬁéh:
dengan skor 570, sedangkan posisi terendah diraih ole
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Para  siswa Indonesiz mendapatkan skor 428,
menempati ranking ke 42 darj 45 negara yang disurvey,
Ranking tertinggi diraih oleh Hongkong dengan skor
571. Sedangkan skor terendah diraih oleh Maroko yaitu
310 (3.9).19 Menurut hasil survey UNESCO pada tahun
2012, minat baca orang Indonesia hanya 0,001 Hanya
ada 1 dari 1000 orang Indonesia yang mempunyai
minat baca serjus.11

Mutu  pendidikan  Indonesia pada  bidang
Matematika masih rendah. Hasil Survey Programme for
International Student Assessment (PISA) tahun 2012
menunjukkan bahwa siswa dari 73 negara yang
disurvey pada bidang Matematika mendapatkan skor
kemampuan rata-rata 494. Para siswa Indonesia
mendapat skor 375, menempati posisi ke 72 atay
terendah kedua dari 73 Negara yang disurvey. Skor




Matematika tertinggi 613 diraih para siswa dary Cing,
dan skor terendah 368 dicapai oleh para siswy dar|
Perut? Proporsi lingkat pencapaian anak-ang),
Indonesia pada PISA bidang Iltgra51 Matematika 76,
Anak Indonesia di PISA yang ‘ttdak mencapai Jeyq| 2,
level minimal untuk keluar dari kategori low achieyers
jumlah anak yang mencapai level tertinggi 5 day ¢
hanya 0,3%.'3 Hasil survey Trends in Internationq,
Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2011
menunjukkan bahwa para siswa dari 42 negarg yang
disurvey pada bidang kemampuan Matematik,
mendapatkan skor kemampuan rata-rata 500. Pary
siswa Indonesia memperoleh skor rata-rata 386,
menempati peringkat ke 38 dari 42 negara yang
disurvey 2011 para siswa Indonesia menempati posisi
ke 38 dari 42 negara yang berpartisipasi dalam tes
matematika. Dari rata-rata skor internasional 500, para
siswa Indonesia hanya memperoleh skor rata-rata 386,
Skor siswa Indonesia tersebut tertinggal dari para siswa
sesama Negara ASEAN seperti Singapura, Malaysia, dan
Thailand yang masing-masing mendapatkan skor rata-
rata 661, 440, dan 427.14

P50, 202 Lt oo
Ll ge MDESE,

Mutu pendidikan Indonesia pasa bidang Sains
masih rendah. Hasil Survey PISA tahun 2012
menunjukkan bahwa para siswa dari 73 negara yang
disurvey pada bidang Sains mendapatkan skor
kemampuan rata-rata 501. Siswa Indonesia mendapat
skor 382, menempati peringkat ke 72 dari 73 negara
yang di survey. Posisi tertinggi diraih oleh siswa dari
Sanghai Cina dengan skor 580, sedangkan skor
terendah dicapai oleh para siswa dari Peru dengan skor
373.(EQAOQ, 2013; MDESE, 2014).

Mutu pendidikan Indonesia pada aspek kecakapan
hidup masih rendah. Menurut hasil survey The Learning
Curve oleh Pearson pada tahun 2013 dan 2014 yang
fokus pada pendidikan dan kecakapan hidup, mutu
pendidikan Indonesia paling rendah dari 40 negara
yang diteliti. Indonesia menempati posisi ke 40 dari 40
negara yang disurvey. Secara berturut-turut 5 negara
terendah adalah: Kolumbia, Argentina, Brazil, Meksiko
dan Indonesia. Hasil penelitian Pearson menunjukkan
bahwa sistem persekolahan di Indonesia

menanamkan keterampilan-ketrampilan
di dalam dekade yang tera '
kepemimpinan, literasi digit ikasi,
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g:f f:ll;tirprendah persiapan mengajar yapg ;]E;'
asalan, penanaman konsep 31"’“3 lemah pagy g,
mengajar, sampai pada persoalan Peni.lalgn yang tida),
tuntas.  Sebagian  guru  mengalami kesulityy,
mengembangkan matgn pelajaran. F'emahaman gury
terhadap materi pelajaran belum tuntas ketika may
mengajar.  Guru pada umumnya ! masih sebatas
menanamkan kensep dalam benl_'uk simbol dap belum
banyak mengarah pada pembela]?ran realistis melalyj
penggunaan media dan bah.an ajar yang dibutuhkay,
Persiapan guru dalam mengajar masih kurang, Motivas;
guru melalukan riset atau pembuktian terbalik sebelum
mengajarkan satu materi masih lemah, Gury tidalc
membuat  silabus dan  rencana  pelaksanaan
pembelajaran sendiri, tetapi mengkopi dari sumber
lain.'” Menurut penelitian Pearson 2014, profesi guru di
Indonesia kurang menarik, dan belum mendapat status
sosial sebagai profesioal. Sistem pendidikan di Indoneia
belum memiliki tujuan dan harapan yang jelas secara
akuntabel bagi sekolah dan guru. Para pro_fe‘ssiqna!
pendidikan di Indonesia, termasuk guru belum memiliki
otonomi dalam mencapai tujuan pendidikan. 1#

Mutu pendidikan Indonesia pada aspek sarana dan
prasarana  pendidikan masih  rendah. Menurut
h Kemdikbud pada tahun 2012 t iy
h, terdapat sebanyak 75% sekolah

‘gambaran tentang problem mutu pendidil

Indonesia tidak memenuhi standar layanan minimal
pendidikan.1?

Mutu pendidikan Indonesia pada aspek keamanan
masih rendah. Pendidikan dj Indonesia belum bisa
bebas dari kekerasan. Terjadi kasus kekerasan fisik di
dalam lingkungan pendidikan sekolah, maupun di uar
lingkungan pendidikan sekolah yang dilakukan oleh
guru terhadap siswa, oleh siswa terhadap siswa, seperti
pemukulan, perkelahian, pemalakan, Juga terjadi
kekerasan seksual di dalam kelas yang dilakukan oleh
guru terhadap siswa, siswa terhadap siswa, dalam
bentuk pelecehan seksual, sodomi, dan pemerkosaan.20

Menurut Sumardi (2005:51) terdapat problem
lainnya yang memperparah mutu pendidikan antara
lain: pemerataan memperoleh pendidikan masih
rendah; kualitas dan relevansi pendidikan masih
rendah; manajemen pendidikan masih lemahnya;
kemandirian dan keunggulan ilmu pengetahuan dan
teknologi di kalangan akademis masih rendah.?!
Pendidikan Indonesia menghadapi problem mutu
lulusan  masih  rendah, penyelesaian masalah
pendidikan yang tidak tuntas atau cenderung tambal
sulam, bahkan berorientasi pada proyek.22

Dari pemaparan di atas dapatlah




in: Pertama, kemampuan siswa lndnnesia :
;::;:;; I::::;'nfbat‘a mas?h rendah. Neg.fua, l(cmam::l:;]:
siswa Indonesia pada _hldang maten}at:ka ma‘sih rendap,
Ketiga, kemampuan siswa Indonesia pac.ia hldang Saing
masih rendah. Keempat, kemampua‘n siswa I“dﬂntﬁsja
pada bidang kecakapan IliQUp masih rendah, Kelimg,
mutu guru Indonesia masm‘ r_endah. Keenam, muty
sarana dan prasarana pendidikan Indonesia masih
rendah. Ketujuh, mutu keamaljlan pada penyelengara,,
pendidikan Indonesia masih rendah, Kedelapan_
pemerataan pendidikan masih rendah, Kesembﬁgn,
kualitas dan relevansi pendidikan masip rendah,
Kesepuluh, manajemen pendidikan masih lemah,
Kesebelas, kemandirian keilmuan dan teknologi masih
rendah. Kedua belas, mutu lulusan masih rendah.
Kondisi pendidikan dalam persekolahan g;
Indonesia tersebut sangat berbeda dengan gambarap
sekolah yang bermutu dari UNICEF. Menurut UNICEF
sekolah yang bermutu memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
Pertama, Peserta didik yang sehat, baik gizi dan siap
untuk berpartisipasi dan belajar, dan didukung dalam
pembelajaran oleh keluarga dan komunitas mereka;
Kedua, Lingkungan yang sehat, aman, terlindung, dan
sensitif gender, dan memberikan sumber daya dan
fasilitas yang memadai. Ketiga, Materi pelajaran yang
tercermin dalam kurikulum yang relevan sebagai ba
emperoleh keterampilan dasar, terutama

_ proses I_nera_jar-menga t

Kelima, hasil belajar yang mencakup pengetahuan,
keterampilan dan sikap, dan terkait dengan tujuan

nasional untuk pendidikan dan partisipasi positif
masyarakat.23

Sebetulnya sudah banyak Upaya perbaikan mutu
pendidikan di esekolah yang dilakukan pleh pemerintah
melalui kementerian pendidikan antara fain;: Pertama,
penyediaan dan peningkatan sarana dan prasarana
untuk penerapan system pembelajaran bermuty ‘yang
merata di seluruh provinsi, kabupaten, dan kota. Kedua,
penyediaan dan peningkatan sarana dan prasarana
untuk penerapan system pembelajaran bermuty yang
berbasis keunggulan lokal dan relevan  dengan
kebutuhan daerah yang merata di seluruh provinsi,
kabupaten, dan kota. Ketiga, penyediaan subsidi untuk
meningkatkan keterjangkauan layanan pendidikan2+
Perbaikan mutu pendidikan lainaya yang telah
dilakukan oleh pemerintah adalah akreditasi lembaga
pendidikan baik negeri maupun swasta®, sertifikasi
guru?®, kelas akselerasi bagi siswa pembelajar cepat??,
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da
3 " tu  pendidika
al29, Perbaikan mu - N tan
:La;,;g;unaka“ aspek modal sosial tidak berhgg;) kareﬁi
perbaikan mutu hanya pada aspek permukaan, saja, 0

Menurut Francis Fukuyam:? modal sosia] adalap,
keberadaan seperangkat lli?ai-nilal informa| atay Norm;
yang dimiliki oleh anggota'kelompok yang menjadikay
kerjasama diantara mereka. Norm? yang mempmduksf
modal sosial harus memuat kebajikan seperti Percaya
(trust), cocok dengan kewajiban, dan bersifat timba
balik.3! Menurut Nan Lin, melalui modal sosial, indiyidy,
atau lembaga termotivasi  dengan kebutuhap
instrumental atau ekspresif untuk saling terlibat untuk
mengakses sumber-sumber yang dimiliki ole} untuk
mencapai hasil kerja yang lebih baik.32 Dajam praktek
pendidikan, jaringan sosial, kepercayaan (trust), saling

“ Lihat Busto, Upaya peningkatan muty pendidikan melalui
Pprogram kelas akselerasi di SMA Negeri | Pamulang Tangerang,
Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (Jakarta: UIN Syaril
Hidayatullah), 2008,

* Lihat Tri Hartini, Peranan Kepala Sekolah, Gur, dan Guru
Pembimbing dalam Implementasi Kurikulum 2013 uniuk Peninghatan

Mutu Pendidikan, Prosiding Seminar Nasional. (Semarang: FIP -IKIP
PGRI Semarang), 2013,
porp . Libal Awaluddin Tialla, (N dan Peninghatan Mt

Makalah, (Jakarta: FIP UNJ), tth.

memanfaatkan resources antar warga sekolah sangat
dibutuhkan dalam memperbaiki mutu pendidikan.

Modal  saocial dapat  digunakan untuk
memperbaiki mutu pendidikan sekolah seperti terihat
dari berapa laporan penelitian sebagai  berikut:
Pertama, Menurut penelitian Dwiningrum  elemen
modal social sekolah seperti partisipasi, jaringan sosial,
timbal balik (reciprocity), kepercayaan (trust), norma
sosial, tindakan proaktif dapat meningkatkan mutu
pendidikan karakter.?® Kedug, Menurut penelitian
Suharjo, modal sosial dapat memperbaiki mutu
pendidikan di beberapa Sekolah Dasar (SD) di
Kabupaten Malang.3 Ketiga, menurut penelitian
Puyosa, modal sosial dapat meningkatkan rekruitmen
siswa baru. modal sosial mengkonstruk informasi,
norma, bantuan, jaringan sosial yang berpengaruh
positif terhadap perolehan siswa.3 Keempat, Menurut
penelitian Taliaferro dan Flood, kepala sekolah dapat
mengembangkan dan memperluas modal sosial untuk
memperbaiki hasil belajar siswa,3 Kelima, Menurut
penelitian  Bassani, ada hubungan antara struktur
keluarga, modal sosial dan modal manusia di sekolah

* Rajoki. %, Peran Modal Sosial Dalam Mendorors

"' Siti Jrene Astuti Dwiningrum, “Nation’s Cl
Based on the Social Capital Theory” Asian Sacial §
12; 20!13131. 144
Pendidikan, Disertasi, $3
¥ Iria M.




. Lengakibatkan disparitas _hasil belajar . :
i:;;i T;idagng matematika. Semakin baik mogy, ::]ss'.]«;
yang dimiliki siswa, semfilftn baik hasil belajq, Siswg, 37
Keenam, Menurut penelitian Teachman, Paasch, dap
Carver, modal sosial 'berupa pola interaks;j Orang p,.
jumlah waktu siswa di sekolah berpengaryp terhaqy,
siswa di sekolah Katolik, P

kehadiran st
menurunkan angka putus sekolah.38 gga
Secara  sosiologis-antropologis Masyaraka

Indonesia memiliki modal sosial budaya yang banys,
Hal ini terlibat dari adanya karakteristik masyarakaf
Indonesia  khususnya masyarakat Jawa sebaga
masyarakat patembayan (komunal), Seorang anggo,
masyarakat memili keterikatan sosial yang relatif era¢
dengan warga masyarakat lainnya, Ikatan sosia) ity
dikuatkan dengan norma sosial, norma  agam,
kepercayaan (trust), saling tolong-menolong reciprocal
dalam bentul gotong-royong, dan sosial harmoni dalam
bentuk guyub rukun, dan dirayakan dengan berbagai
ritus upacara selamatan (Mark Woodward: 201 1:131),
Realitas komunalitas masyarakat jawa dengan modal
sosialnya juga terlihat dalam penyelenggaran sekolah di
sekolah dalam bentuk horma, trust, jaringan, gotong
royong, dan upacara (ritus) seperti upacara bendera,
Uipacara peringatan keagamaan,
Secara kajian teoritis diatas, masyarakat jawa

-~ Telatif memiljkj modal social yang baik. Tentunya

penyelenggaraan pendidikan dj sekolah didukung oleh
modal sosial yang baik. Namun praktek pendidikan dj
sekolah belum menunjukkan muty yang baik. Hal ini
bisa disebabkan karena: Pertama, modal sosial yang
dimiliki masyarakat Jawa, dan sekolah-sekolah yang
diselenggarkan di  Jawa menipis  karena  arus
modernisasi sosial budaya. Moderitas menyebabkan,
masyarakat semakin rasional®, dan bisa jadi solidaritas
sosial semakin longgar.®. Kedua, bisa disebabkan
modal sosial tidak dikelola dengan baik untuk
meningkatkan mutu pendidikan sekolah. Mungkin
belum ada upaya yang disengaja menggunakan modal
social untuk meningkatkan mutu pendidikan sekolah.
Ketiga, salah menggunakan modal sosial untuk hal-hal
yang negatif, seperti toleransi jam karet, atau kegiatan
nyontek bersama. Untuk mem peroleh jawaban tersebut
dibuatlah usulan penelitian ini.
akan difokuskan pada t
IT Al Irsyad Al Islamiyah

+ Penelitian ini
sekolahan yaitu SMA
Purwokerto, SMA Muhammadiyah 1 Purwokert
SMA Madrif NU Sokaraja, atas dasar pert

¥ Menurut Max Weber  masyarakat




i berikut: Pertama, ketiga seko|ap
;f:;?laﬂlti persamaan yaitu didirikan oleh Yﬂ}fasts,:szhm
ormas Islam yaitu Al Irsyad, M“hammadiyah tay
Maarif Nahdlatul Ulama. Mengacu kepada Pen'dn, ?n
Corwin Smidt, bahwa agama menjadi sumber m;gd[.
social berupa solidaritas sosial, kepert‘ayaan (trustai
jaringan, dan tindakan reciprocal saling il ),
menolong.*! Besar kemungkinan ormas atau Yayasan, 4
Irsyad, Muhammadiyah, dan Maarif Nahdlaty] Ular:l
menjadi sumber modal sosial dalam bentuk farings a
kerjasama, solidaritas, dan saling membangy, &an,

Kedua, ketiga sekolah tersebuyt memiliki myg,

pada aspek prestasi belajar yang relative berbeda

Urutan mutu akademik ketiga sekolah tersehyt

sekurang-kurangnya menurut data hasi] ujian nasiong|

pada tahun pelajaran 2013/2014 adalah: 1. SMA IT g

Irsyad Al Islamiyah Purwokerto, 2 SMA

Muhammadiyah 1 Purwokerto, dan 3. SMA Mairif Ny

Sokaraja. Dari 43 SMA Negeri, SMA Swasta, Madrasah
Aliyah Negeri dan Madrasah Aliyah Swasta sekabupaten
Banyumas, SMA Al Irsyad Al Islamiyah menempati
‘peringkat terbaik ke 9, dengan nilai rata-rata 41,07;
SMA  Muhammadiyah 1 Purwokerto menempati
peringkat ke 21 dengan nilai rata-rata 36,32; SMA
araja menempati peringkat ke 46 dengan
20. Data ini menunjukkan adanya

‘mutu prestasi aiﬂ AGH

Tabel perbandingan peringkat dan skor rata-rata
hasil UAN tahun pelajaran 2013/201442

No. Nama sekolah l Peringkat ke ] Skor Rata-
rata
"L | SMAIT Al Irsyad Al Islamiyah s | #107 %
Purwokerto
2. SMA Muhammadiyah 1 21 3632 .
Purwokerto
3. | SMA Maarif NU 1 Sokaraja 46 2820

Sebagai sekolah yang bagus SMA IT Al Irsyad Al
Islamiyah Purwokerto menjadi: Peraih Juara I
Pildarem (Pemilihan Da’i Remaja) Tingkat Kabupaten
Banyumas. Peraih Juara IV/ harapan 1 (Mafiki MIPA
UNSOED cabang Teknologi Informasi). Peraih Juara |
Lomba Speech Contest tingkat Karesidenan Banyumas
di ESOF Fisip Unsoed. Peraih Juara | Lomba Story
Telling tingkat Karesidenan Banyumas di ESOF Fisip
Unsoed. Peraih Harapan Il Lomba Story Telling tingkat
Kabupaten di KKG Bhs Inggris 2010. Peraih Harapan Il
lomba Story Telling tingkat Provinsi di
Diponegoro 2011. Peraih Peringkat ke
Matematika tingkat Kabupaten 2011.Peraih
ke 5 Lomba Ekonomi tingkat Kal n 201
Peringkat ke 5 Lomba Komputer tingk
2011. Peraih Juara I Lomba Story
Kabupate ;

et
Kabupaten 201143
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orang bermanuver fian ber,iuang dalam :

sumberdaya yang didambakan. Rap,y, menengeiar
perbagai arena sosial dan institys; dimang rupakan
mengekspresikan dan mereprodyks; sika ma"'-'sia
dan dimana mereka berkompetis; untuk ;.. ka
berbagai jenis kapital.*> Dengap demikjanlst
ranah adalah sebuah jaringan, Struktyy ase uah
kumpulan hubungan yang dapat berupa intg 5
agama, edukasi, budaya, dan selainnya 46 ektua;‘

Konsep penting ketigq adalah
capital (modal), yang diperlebar mela :
asgt material kapital yang dapat Lne;:_il:;agaiasan
sosial, modal budaya, atau mogsy) Sfmboi(i}lgﬂ
Bourdieu meluaskan gagasan moda) (capitaj)
kategori-kategori seperti modal sosial, mud:;
budaya, dan modal simbolik. Bagj Bourdiey, setiap
Individu menempati suatu posisi dalam ruang sosja|
multidimensional. Ruang itu tidak didefinisikan olep

m e ngen ai

keanggotaan kelas sosial, namun melalui jumlah -

setiap jenis modal yang ia miliki, Modal ity
mencakup nilai jejaring sosial, yang bisa digunakan
untuk  memproduksi atau mereproduksi
ketidaksetaraan.

Konsep penting keempat dalam pe

kuasaan Boerdieu adalah doxa. Doxa mempﬂml

B. Teori modal sosial

kombinasi antara norma dan kepercayaan ortodoks
dan heterodoks melalui asumsi yang tidak
terucapkan. Doxa terjadi ketika agen melupakan
batas yang telah memunculkan pembagian tidak adil
dalam masyarakat. la adalah ketaatan pada
hubungan urutan di mana, karena struktur, mereka
tidak terpisahkan di dunia nyata, dan dunia pikiran
diterima sebagai bukti keberadaan diri.4¢

Bourdieu menawarkan formulasi-generatif
dengan rumus (Habitus x Modal) + Ranah =
Praktik. Rumus ini digunakan untuk menyingkap
intensitas dan orientasi individu untuk melakukan
praktik-praktik sosial. Rumus ini menggantikan
relasi sederhana antara individu dan struktur
melalui relasi habitus, modal dan ranah. *
Pemikiran Bourdieu dapat membatu untuk
melihat praktek perbaikan mutu pendidikan
disekolah. Praktek perbaikan mutu adalah
pergumulan antara habitus sekolah, modal sosial
yang dimiliki oleh para anggota komunitas
sekolah, dan sekolah sebagai ranah medan

perjuangan perbaikan mutu. L]

Menurut Pierre Bot
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agi anggotan ya. M nul di
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ady
sosial adalap Ut Frgy. dkuy
n B
d:tr‘ansmmka S€Suaty ngns Fy 'kl.:y:n ko IQI([.
kultura] seperti E‘]a] uj mekad kreaslkma IIJ[f',‘I[
k;.'biasaan historig s1 o tradjg; ms;n Tnek:_: Uiy
g n Nigpy,
; l«'.'llah kePerCayaan @ rut P“tmanl mkeh]asaa:
alik (reciprocqqy, ey £), norpy,.. Modal
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$as¥arakat sipil (ciy; ]';:l'lngan e UrT: o
eningkatkan efimen 99Gemeny) . “Hibag
memfasilitasi aks; yang t kasya ar " dapa'
L3]
Coleman mody Sosial ad;:iah rdmas' i EHEI'T
mszas ilitasi kegiatan tertenty d, S08ial
Sebagai pribadi maupun sebagai ko
struktur sosial. Coleman menekan
modal sosial yaitu: jaminan dap har;
informasi dan no

rma-norma 503131__53
1. Ikatan Sosial

Ikatan sosial merupakan salah safy
manifestasi dari modal sosial. Ikatan sosial i
dibagi dalam dua bentuk, yaitu tipe bonding
(bonding social capital) dan tipe bridging
(bridging social capital). Bonding s
merupakan hubungan kerjasa
saling percaya dalam sebuah mas)

memiliki identitas sosial sama seperti suku,

agama, ras, dan lain sebagainya. Sedangkan

bridging social capital merupakan hubungan

yang terjalin di antara para anggota masyarakat
yang memiliki berbagai identitas dan status

sosial yang berbeda. Bentukan dari masyarakat
tipe yang pertama adalah memiliki ikatan sosial
yang tinggi dengan interaksi informatif yang
sangat erat satu sama lain. Di samping itu,
mereka cenderung menutup diri dari dunia luar
yang berupaya mengintervensi mereka, terlepas
dari baik-buruknya tujuan intervensi tersebut
Kelompok sesial atau komunitas ini seringkali
telah memiliki sumber-sumber lokal yang cukup
untuk mengelola berbagai kebutuhan internal
mereka sehingga ikatan sosial telah menjadi
pondasi untuk pengembangan komunitas.>*

Modal sosial tipe bounding dan bridging
ini dapat digunakan untuk membaca realitas
sosial yang ada di sekolah: Pertama, tipe
boundmg untuk melfhat ikam sasia! gam-a!au.




kerjasama antar warga suatu se

kolah tayy,,
warga sekolah lain. 'h"d-lp

2 Jaringan Sosial/Akses
Modal sosial  dapat berupa Jatine,
hubungan sosial yang dimiliki Seseorang ga
berguna dalam  menentukan rePl‘odyua]:.
kedudukan sosialnya dan  dipaky; N Si
memobilisasi  kepentingannya. Moda 4 uk
sebagai salah satu aspek sosija) me“pﬁiial
pondasi sosiologis masyarakat yang maman
memfasilitasi masyarakat untuk bekerja Samu
dan berinteraksi dalam upaya mempErole;
manfaat  bersama.’s  Modal sosial
mencerminkan lokalitas  yang ditunjukkanl
melalui bagaimana masyarakat merespon
eksternalitas dari luar komunitas mereka, 56
Modal sosial bisa menjadi cara bagaimang
sekolah dan komunitasnya merespon tantangan
dari luar,

Jaringan diaritikan sebagai berikut (1) ada
ikatan antar simpul ( orang atau kelompok) yang
dihubungkan dengan media (media sosial).
Hubungan ini diikat dengan kepercayaan, boleh
dalam bentuk strategik boleh pula dalam bentuk

moralistik. ik. Kepercayaan itu dipertahankan oleh
ma yang mengikat kedua belah pihak, (2) ada
ul (orang atau kelompok) yang

hunbungan sosial menjadi satt

kerjasama,  bukan  kerja bersama-sama.
Kepercayaan simbolik bilateral dan kepercayaan
interpersonal masuk dalam kategori ini, (3)
seperti halnya sebuah jaringan (yang tidak
putus) kerja yang terjalin antar simpul itu pasti
kuat menahan bebabn bersama, dan malah dapat
menangkap ikan lebih banyak.(4) dalam kerja
jaring itu ada ikatan (simpul) yang tidak dapat
berdiri sendiri, malah kalau satu simpul saja
putus, maka keseluruhan jaring itu tidak bisa
berfungsi lagi, sampai simpul itu diperbaiki lagi.
Semua simpul itu menjadi satu kesatuan dan
ikatan yang kuat.(5) media (henang dan kawat)
dan simpul tidak dapat dipisahkan. Atau antara
orang-orang dan hubungannya tidak dapat
dipisahkan, (6) ikatan atau pengikat (simpul)
dalam kapital sosial adalah norma yang
mengatur dan menjaga bagaimana ikatan dan
medianya itu dipelihara dan dipertahankan.
Melalui jaring orang saling tahu, saling
menginformasikan, saling mengingatkan, saling
bantu dalam melaksanakan atau mengatasi suatu
masalah. Jaringan adalah sumber pengetahuan
yang menjadi dasar utama dalam p
kepercayaan strategik.5?




iaringan media elektronik, jaringan
iersnnal, jaringan antar individy gl
gan jaringan antar institusi,

3"tara
Nstityg;

3. Nilai dan Norma Timbal Balik
/ Fukuyama menekankan moda] S0Sial pag
dimensi yang lebih luas yaity segala Sﬁsuata
yang membuat anggota komunitas bersaty Untu;
mencapai  tujuan  bersama  4a dasar
kebersamaan, dan di dalamnya djjkat oleh pjjy;.
nilai dan nerma-norma yang tumbyj i
dipatuhi. Situasi tersebutlah yang akap Menjag;
resep kunci bagi keberhasilan Pembangunay di
segala bidang kehidupan, dan terutama bagi
kestabilan pembangunan. Nilai dan norma jug,
menjadi energi bagi perbaikan muty muty
sekolah.58

Setiap kehidupan sosial senantiasa ditandai
dengan adanya aturan-aturan pokok yang
mengatur prilaku anggota-anggota masyarakat
yang terdapat di dalam lingkungan sosial
tersebut. Dalam kehidupan manusia terdapat
seperangkat pola hubungan tertata yanfg--ﬁda}g:
disamai dengan mahluk lain. P_ola—pu'l_é te'r;el?v_._u_lt;
meliputi (a) segala sesuatu yang menjadi dasar-
dasar tujuan kehidupan sosial ideal atas dasar
ola-pola yan, ntuk di da

menjadi tujuan kehidupan bersama, (b) Sesuatu
yang menjadi  pola-pola pedoman untuk
mencapai tujuan dari kehidupan sosial, yang
didalamnya terdapat seperangkat perintah dan
larangan berikut sanksinya yang dinamakan
sistem norma,

Nilai dan norma merupakan  susunan
imajinasi, artinya konstruksi yang hanya ada
karena dibayangkan di dalam pikiran-pikiran
dan banyak dipengaruhi oleh daya kreatif
mental. Nilai-nilai yang menjadi kesepakatan
bersama di dalam kehidupan sosial adalah
konsep —konsep umum tentang sesuatu ya
dicita-citakan, diinginkan, atau dianggap baik.
Adapun norma merupakan penjabaran nilai-nilai
secara perinci ke dalam bentuk pola-pola
kehidupan sosial yang berisi perintah, anjuran,
mubah dan larangan yang dijabarkan baik dalam
bentuk tata aturan yang bernilai informal
maupun nonformal. ¥




Nilai dan norma ini dapat menjaq;
dalam perbaikan I'I'ultu sekolah, Warg,, Sl
dapat dilihat bagaln?ana mereka merlgnkst(;k”!
pilai-nilai, dan bagalm.}ma mereks “ggmum
nilai-nilai dalam perbaikan mugy, sekolap I<an
perlu dilihat tentang bagaimana loyalitag Wa‘;ga
sekolah terhadap nilai-nilaj terebyt a

4. Hubungan antar Individu/Interaksj Sosia)
Hubungan timbal balik antarg
dengan individy, individu dengan kelompg dan
kelompok  dengan kelompok Merupajy
interaksi sosial. Prilaku individy manusia ya,
saling terkait dan saling Mempengaruhi melyy,;
alat komunikasi disebut sebagai interaks; SOsial,
Interaksi berarti semua kata, simbo| dan isyarat
yang dipakai orang untuk saling merespon 61

Teori pertukaran sosial (social exchange)
menjelaskan interaksi sosial dalam term imbalan
dan biaya. Teori ini lebih banyak berhubungan
dengan interkasi dua orang. Interkasi terjadi jika
dua orang bertemu, kemudian ia saling menegur
$apa, berjabat tangan saling berbicara, bahkan
sampai terjadi perkelahian, pertengkaran dan
sebagainya. Interaksj sosial merupakan syarat
utama terjadinya  aktivitas-aktivitas sosial
akan interaksi merupakan inti dari suatu
UPan sosial, artinya tidak ada kehidupan

ki apabila tidak ada interaksi.?

indi\-’idu

Interaksi sosial merupakan hubungan-
hubungan sesial yang dinamis, dan terjadinya
interaksi sosial adalah karena adanya kesadaran
masing-masing pihak sehingga dari kesadaran
tersebut menyebabkan adanya perubahan-
perubahan diantara mereka seperti reaksi
terhadap suatu bau keringat bau parfum atau
kesan tentang diluar dirinyaterhadap orang lain.
Jika dua orang saling mengadakan interaksi
maka dalam proses sosial tersebut akan bertemu
dua kepribadian yang berbeda. Dalam proses
interkasi sosial akan ditemukan
kepentingan,pemikiran, sikap, cara-cara
bertingkah laku keinginan, tujuan dansebagainya
yang dipertmukan dalam suatu wadah yang
namanya kemunitas sosial 62

Interaksi sosial merupakan wadah dan
awal untuk terjadinya kerjasma diantara mereka
melakukanya. Interkasi sosial yang herlmmung
dalam suatu komunitas akan mendorong situasi




mpati.Sementara wujud dari intery); Sosj
simp rut Weber sebagai tindakap S0sia] Sl
'T'ﬂ:;;(an sosial rasional instrumentaL ti d-i]mj
t:;;jal berorientasi nila?i, tindaka, szkf,n
fs,-adisfoﬂaf dan sosial afektif. &4 Sia]

interaksi ~ sosial  yang  efeyf

melahirkan kesadaran akan kebersamay, d
mengatasi masalah,. termasyk dapey
menumbuhkan kreatifitas dalam Membeng|
wadah dan institusi untuk Pemenyhy,
kebutuhan bersama. Institusij sebagai Wada}
yang dibangun atas kesadaran bersamg
merupakan potensi modal sosial. Mody] sosia]
yang lahir dari sumber interaksi sogj
efektif tersebut dapat berkontribys; atay
dimanfaatkan oleh individu dalam mengatag;
berbagai permasalahan yang dihadapi bag
komunitas. 65

a!am

Teori modal sosial pada aspek interaksi
sosial ini membantu untuk membaca bagaimana
cara warga komunitas sekolah berjabat_ﬂt_an_gap
saling berbicara, berkonflik, dan Pernegos_ia;l
dan kaitannya dengan perbaikan mutu
pendidikan.

5. Kepercayaan/ Trust

balwa

Fukuyama mengatakan
kepercayaan adalah 1;:.~-mpa:]r.;-hm-_:,;1:».-’.:_.:_1.11_{_-‘i i

st ]

didasarkan Pada norma-norma yang dianut
bersama, Masyarakat yang memiliki tingkat
kepercayaan tinggi, aturan-aturan  sgsial

-. at positif, hubungan-hubungan

yang baik. 66

Kepercayaanﬁrust sebagai salah saty
elemen penting dan pokok dalam modal sosial,
yang diartikan sebagai keyakinan atau juga rasa
percaya. Rasa percaya ini implisit menyangkut
akan orang, akan kelompok, akan keluarga,
masyarakat bahkan negara. Inti kepercayaan
antar manusia terdapat tiga hal yang saling
terkait yaitu: Pertama, hubungan sosial antara
dua orang atau lebih, termasuk dalam hubungan
ini adalah institusi yang dalam pengertian ini
diwakili orang. Kedua, harapan yang akan
terkandung dalam hubungan itu, yang kalau
direalisasikan tidak akan merugikan salah satu
atau kedua belah pihak. Ketiga, Interaksi sosial
yang memungkinkan hubungan dan harapan itu
terwujud.67

Kepercayaan merupakan
manifestasi lain dari modal sosi
tersebut mampu memfasilitasi
saling bekerjasama dan
lejaring individ: n
kepercayaan sel

neul dari dalam sebuah komunitas Y




L

ri ikatan sosfal, Ma!iyar;] A .
e"ti.?ﬁd ﬁ?odal sosial tinggi L‘enderung mte“}"i‘;::{s
e k teman lokal yang dapat dipercay;, uny '
ban.\::}ons mereka saat dibutuhkan, baik dir ik
m(:.;mraa“ maupun tindakan Snuntg:n
Kepercayaan juga dapat menyajika, Suaty
respon terhadap proses dari luar yang o
memberikan  intervensi  terhadap sebyg
komunitas. Potensi r[m!(o yang masuk dalap,
komunitas  akan dli.comumkamkan oleh
kepercayaan ini sebagai bentuk Pencegahgp,
terhadap dampak ?uryknya. .Kepercayaan ini
mampu  memfasilitasi  masyarakat Untul
melakukan proses prevensi, pencegahan, gqp
analisis terhadap masuknya system  bapy
(contigency aoﬁgn)_ﬁﬂ_ Modal sosial henfpg
kepercayaan bisa membantu untuk menga.nahs_is
perbaikan mutu pendidikan. Anggota warga
sekolah dapat dilihat cara _mereka_ _S_él.ll_ls
mempercayai, sehingga memiliki banyak teman.
dapat diatasi dengan salign percaya antar warga

terstruktur di dalsm masyarakat dalam sosiologi
disebut pranata sosial, institusj, «

Wadah sebagai tempat manusia
beraktivitas dalam rangka hidup bersama adalah
lembaga atau institusi. jadi lembaga bermanfaat
bagi manusia untuk memenuhi  kebutuhan
hidupnya. Sekolah menjadi  institusi
menjadi modal sosial warga sekolah. Bisa diteliti
bagaimana penggunaan institusi sosial dalam
perbaikan mutu pendidikan,

C. Teori perbaikan mutu sekolah
1% Perl:ﬂkan mutu sekolah menurut teori sekolah
efektif
sekolah mencapai tujuannya,  kalau
‘setara’, menurut jumlah siswa yang diterima
(student-intake] dengan jalan memai ipulast.
sekolah itu sendiri atau karena konteks yang
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jsasi yang lebih mutakhir. Dpajg,
0"8:::35'”;“[59@ mengenai  birokrag;
knﬂmimgl, terdapat  beberapa  agpey
przdekatan hubungan manusia, yakp
enekanan pada keseiahtt‘eraan individy
gm-am suatu organisas:: pentingny;
konsensus, hubungan kolegial, pentingny,
motivasi dan pengembangan sumber daya
manusia. Dan perspektif ini, kepuasan kerja
para pekerja dan keterlibatan mereka dalam
organisasi merupakan kriteria yang tepat
untuk mengukur karakteristik organisasi
yang paling diinginkan. Para ahli teor
organisasi yang berbagi pandangan inj
menganggap kriteria  tersebut  sebagai
kriteria efektivitas. 73
. Birokrasi

Masalah terpenting berkenaan dengan
administrasi  dan  struktur  organisasi,
khususnya organisasi seperti sekolah yang
mempunyai banyak sub-unit relatif otonom,
adalah  bagaimana cara menciptakan
keseluruhan  organisasi harmonis. Cara
untuk ini dapat diberikan melalui interaksi
sosial yang sesuai dan kesempatan untuk
b profesional dan personal

dan tugasnya diorganisir secara formal
adalah  “birokrasj' Dari  perspektif ini,
kepastian  dan kesinambungan  strukeur
Organisasi yang ada merupakan kriteria
efektivitas. Sudah sangat dikénal bahwa
organisasi birokratis cenderung
menghasilkan birokrasi yang lebih besar.
Motif yang mendasari di balik ini adalah
untuk memastikan kesinambungan itu atau,
masih lebih baik, jika untuk pertumbuhan
salah  satu  departemennya,  Motif
kesinambungan ini dapat mulai beroperasi
sebagai kriteria pengaruh dalam dirinya, 74

. Model Organisasi Politik

Para ahli teori organisasi tertentu
melihat organisasi sebagai medan | :
politik. Menurut pandangan ini, manajeme
para pekerja individ staf d
menggunakan t n i




sekolah, badan ini bigy jadi .

U a b
engelola sekolah, orang ¢, adyy, :
,;:Tasyarakat bisnis lokal, 75 A dap laty, bmgl:i;h ::;:n:g:u, t};{;ﬂ dihrmap;m pada
A angan ng efektivitas yang
Dalam Tabel 3 di bawah disim ada dalam teari organisasi, sudut pandang
karakteristik utama mOdel-mudei tp"'“f&n mana yang perlu kita diadopsi? Perlukah kita
yang berbeda mengenaj efektivitag seimi'tis mempertimbangkan bahwa ada beberapa
Olah bentuk efektivitas, periukah suatu pilihan
76 ;
dibuat, atau apakah mungkin
Tabel 3. Model-model efektiyigyg Organisag; ‘ mengembangkan konsep efektivitas yang
Kriteria Tingkat  masalap Bidang : mencakup semua berdasarkan pada beberapa
pealans | Efekifias Goltas  yang | utamg PSPt | pandangan yang berbedabeda? 7?
s ditanyakan Mengingat bahwa efektivitas sekolah
Toisnis) Produktivitas Organisasi mﬂ‘f\afﬁ? merupakan konsep kausal, mah_ Mi
wm pﬁl’ll.‘ntunyg b ato care hmﬁ diwmm dm
e B Organisasi Perolshan 7l Juga tipe pengaruh. Perbaikan mutu sekolah
! Teort ' / memgmkan l perolehan Vang penting N .memmﬂmn idﬁml dan .
— Varadikar Anggota individu + Motivasi
Katan f Keterlibatan ! e

nga i si Structure formal
kesinambungan Organisasi + 1
Al Individu
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(diantaranya HRM, HRD), 5
keuangan dan administranve_ 6) Kinl
Keempat, kultur: 1) pa, ukup;,”asam
langsung. 2) Pengukuran langs g:'ﬁ_ ‘
Lingkungan: 1) Pertukarap e elimg,
sumber daya, penyerahan Produy aryg
Penyangga. 3) Manipy]as; aktif f\'e]‘ 2
Proses dasar: 1) Pilihan kUrikuieinam'
Penyejajaran  kurikulypm, 3) Kun‘k{u 2)
sesuai  dengan Prestrukturisg; pmum
pengajaran. 4) Seleksi muyrig i

5) Ti
individualisasi  dan diferrensi};si.mgl.c(a:)l
Pengaturan Pengajaran berkeng

strategi mengajar dan orga
(Jaap Scheerens, 2003: 21 -22)

2. Perbaikan mutu sekola
therapy
Menurut William Glasser, ada beberapa
cara untuk perbaikan mutu pendidikan di
sekolah yaitu: 1. pelatihan teori control, 2.
evaluasi diri siswa, 3. melibatkan seluruh siswa
di dalam kualitas pembelajaran, 4. mulai
‘mengurangi paksaan, dan kritisisme. 5. Mengatur
cualit ah, 6. Kartu nama, 7. Bonus bagi

h menurut teori relity

a. Pelatihan teori control

Suatu tujuan  dirumuskan, sebagian
staf yang setuju terhadap tujuan dan ingin
memulai  gerakan  sekolah berkualitas,
sebaiknya sangat mengenal teori control, dan
terapi realitas. Guru tidak akan berubah pada
manjemen kepemimpinan (lead-
management) kecuali mereka lebih dari
sekedar setuju dengan teori control yang
menerangkan kebutuhan, dunia kualitas, cara
berperilaku. Para staff harus mengetahui
teori control secara mendalam, sehingga
mereka dapat menggunaannya didalam
kehidupan, membutuhkan waktu 2 minggu
pada pelatihan formal. Sebagai usaha
menggerakan sekolah pada posisi dimana
para siswa terlibat dalam kerialw ey
pelatihan akan agak sulit, melebihi sulitnya




Samg “l‘k—.,’“ =

“"""“KU[‘ . a4 t erj ) €
eks;j k I [y
me . Masa] encgp,
memhudl Suaty pé:h H decx?bd ﬂturkJ
2 ‘ R o - {

b d"Der_ba;k, ki eraogra husidﬂ iy
Ndah inj, gap., ial (perf"”han: Unty)
Yang  memin ri s €
e : n
en](jsl'onal m!hk] kES[,[lita“ dIdMgnDs’-E
mendiapac.. VA2UPUD I.remﬂ dan

nosj It

mem efk SIS persoalay jm’a" Baga|
p Enalkan kebutuhan. Tigan

Untuk

menikmati ryan :
mendorong sebagiz:{netzlsa‘ft:azar}l iy
memulai bekerja lebih banyak di i:eslea;ndt:i
memperoleh  kepercayaan diri untuk
berusaha mengerjakan pekerjaan  yang
berkualitas. Simpan di dalam pikiran siva
yang paling memiliki daya tahan dalam
mengevaluasi kerjanya, akan kebal terhadap
tekanan disiplin, dan bagi mereka kualitas
kerja disekolah adalah ide asing. -
o dlSsi:.l:; diminta untuk melihat kﬂ:‘as
berpak an:

bagaimana  cara "‘:'.’rf‘aw mereka, da"

mengekspresikan diri mereka sendiri, music
dan film vang mereka sukai; apa yang
diiklankan dan apa yang mereka beli. Setelah
mereka mengembangkan apresiasi terhadap
kualitas dalam wilayah kehidupan mereka.
Lalu bergerak pada diskusi tentang criteria
pribadi yang berkualitas. Siswa diminta
untuk menggunakan sejarah dan situasi
kekinian menilai orang-orang yang dapat
menjadi contoh pribadi berkualitas, dan
mendorong para Siswa apakah mereka
menjadi contoh lebih berkualitas dari siswa
yang lain. Siswa diminta untuk membangun
alasan atas penilaian mereka, siswa diminta
untuk membuat criteria kualitas manusia.
Para siswa diminta untuk berbicara secara
informal, sampakian apa yang telah mereka

pelajari.

¢. Melibatkan seluruh siswa di dalam kualitas

pembelajaran

Pada setiap sekolah ada siswa yang

tidak  mengerjakan pekerjaan yang
berkualitas, bahkan tidak mengerjakan
pekerjaan sama sekali. Kita tidak mencoba
untuk mengereksi masalah dengan membuat
program khusus untuk mengatasi siswa yang
berkinerja rendah, sebagian dari siswa
memiliki problem mental emosional namun
penelitian  gagal untuk mengidentifika:
problem tersebut. Dengan m
kebutuhan  lebih  menikmati
pembelajaran di kelas, kita m




gian pesar siswa untuk memuylaj b

eba EI({-_‘r'.
3; sekolah d;_n_ unl:::I:Uk mempem]eh mereka  yniuk
kepercayaan km' a6 ke berusap, menggambarkan caramer,l:lba"m mereka
mengeriakan QE ;?a ﬂj_‘l‘g Er‘kUantas‘ secara jelas, pj Wt auf’\rga_taml problem
pertahankan dil da'am pidran, akan o4, tekankan bahwa ands ndakilaﬂmmm
menaku

_ ang menentang mengevaly..;
;E;:rjamfya sendiri, a!mn kebal terhag;::
paksaan disiplin, bagi _mereka kualitag tidak mampu beker;
pekerjaan sekolah adalah ide asing (Williap, mengiuti aturan %
Glasser, 1992: 160). Mintalah  kepada siswa untuk

Mengidentifikasi siswa haruslah membantu anda dengan menentukan ketika
mudah: bisa diketahui siswa yang bekerja

mEFEka berfikir anda menakutkan atau
dan siapa yang tidak bekerja. Kalay sudah ketika kamuy mengritisi mereka secara
teridentifikasi, mereka harus didorong untyj E::gs;?:i-i a ;ﬁx mereka hmmenmkak:
memulai bekerja lebih keras daripada yang = } an apa yang harus mere |
telah mereka kerjakan sebelumnya, Untyk menjac;!i astau lf:i:]:k::daﬁd;?hmﬁm?;r;ﬁ
melakukan hal itu, seorang guru, konselor, i “E:t.‘mapi sl K3
administrator harus menindaklanjuti diskusj mengatakan kepada mm mka‘ka “d"‘k. pernah
! kualitas, siswa dieskspose di kelas, dengan pernah bertanya.§”
: wawancara personal tentang kualitas. Tidak
ada ancaman, tanyakan kepada para siswa: e. Pembelajaran Koorporatif

kami percaya, kamu dapat mengerjakan etika |
melebihi apa yang anda kerjakan. apa :
pendapat anda tentang mengerjakan sesuatu
untuk kualitas sekolah.®5




menggunkaan Pembelajary,
secara mendalam untuk Pengaja; cmperaur
berkualitas akan membyat F’Elatihaan' olap
pembelajaran Cooperatiye kepa o Etods
BUrt yang tertarik pag, metode jn; v "t
boss akan sulit ungyj member; gy, . ajer
pada pekerjaan mereka yan >
dalam metode Pengajarap Pad
berkualitas yang menggunakan
kepemimpinan, Pembelajarap
harus herkembang. 88

Mengatur Muty Sekolah

Manajemen kepemimpinan harys
memperluas partisipasi siswa dan orang 1,
siswa dalam mengatur kualitas sekolah,
harus ada pemilihan Separoh dari siswa pad,
asosiasi siwa-orang tua siswa dan sekolah
untuk sekolah, separohnya lagi harus dipilih
secara berbeda. Seluruh siswa yarlzlgd ingin
melayani pada badan ini, atau separuh dewan
s!s_wayamepmberi rekomendasi pada badan

iniharus menaruh namanya pada mpi.lni

keseluruhan Perubahap besar dalam cara

Sekﬂlah diat“r hal"l.ts dl Secara teth
pada pel tEI’llual'l ter Seh“t-a!

- Papan namg

Siswa yang saling menyapa dengan nama
bekerjasama lebih baik dan menjadi teman
lebih cepat. Untuk memenuhi hal ini, sekolah
sebainya sepakat bahwa seluruh  orang
dewasa disekolah pada bisnis sekolah, akan
mengenakan  kartu nama. Ini akan
memberikan contoh dan mendorong siswa

tuk mengerjakan hal yang sama, Papan




ompensasi dari psaha itu. Cara yang teragj| -
::nwk memeri  kompensasi  aqy|,p fe:i:?lall:?h::::asji’a:g dimiliki oleh parg 4
memberikan penghargaan dalam beng, arena kehid an kondisi sekolgh sebagai
ponus keuangan keplada keseluruhan kelas et oléhupan sosial, dan m odalitas e
terhadap setiap peningkatan kealitas yang Saskil v kwdirg; sekolah: termasgl o>
jelas. Tetapi bonus itu secara keseluruhap kepercaya:fn' irl'\.'stlrtim'-damnteﬁl;w' faringan,
) . A : m e

harus dipisihkan dari keseluhan negosiasi

gaji, caranya dengan membandingkan rekam

kenerja lama dan baru berkaitan dengan

tujuan mutu sekolah. 1 - )

7. Kerangka teori
Pada bagian ini akan diilustrasikan

bagaimana cara kerja menggunakan teori dan

konsep digunakan dalam prosedur penggalian

data lapangan sebagai berikut: Pertama, peneliti d .
mempelajari kosep mutu secara teoritis, dan
menggali konsep mutu dilapangan dengan
perspetif teori praktek piere bourdieu. Kedua,
peneliti menggali konsep perbaikan |
se ecara teoritis, dan mencari







dengan heberapa tamu. Sel)&gian dari
konsultasi dengan guru wali tentang
alan yang dia]arlliibolell anaknys. Ada
L e menuggu beberapa saat, kareng
segrang Bdﬁ;‘i;gagl:]g S,«._.dangggn'leu,cg,ajar. Setelah Waknp:
su.ruhy?:ﬂsmna"g tua tersebut bertemu dengan gury
Is“r?,.':ltl:iﬂg yang ditunggu. Saya melihat ada
p:::bgcaraﬂﬂ yang serius diantara orang tua murid dan
gau gury, pembfcaraanya ’seputa.r : anakn.ya yang
bermasalah dalam mengikuti pendidikan di SMA Al
Irsyad. dari pembicaraan sayup ter_dengar bahwa anak
yang dibicarakan ingin keluar dari SMA Al Irsyad Al
[slamiyah Purwokerto, walaupun sudah kelas 3. Akar
persoalan adalah adanya konflik rumah tangga kedua
orang tua siswa.

Di ruang teras berjejer kursi tamu. Di antara kursi
tamu terdapat dulisan antara lain: aslikh nafsaka
yuslikh laka annasu. Perbaikilah dirimu sendiri, niscaya
orang lain akan baik kepadamu. Juga tertulis alwaqtu
atsmanu min ad dzahabi, waktu lebih berharga
daripada emas.

Di halaman depan SMA Al Irsyad Al Islamiyah
terparkir mobil, pada bodi mobil tersebut tertulis: SMA

AL Irsyad Al Islamiyah Purwokerto, terdepan akhlak
mulia. Melihat berbagai prestasi yang diraih oleh sifitas
akademika SMA Al Irsyad Al Islamiyah Purwokerto,
ﬁi_kanﬁrma_:'ii_qengan tingginya hasil ujian nasional,
hanyaknya piala dan medali yang diperoleh oleh siswa
siswi SMA nﬁn Irsyad Al Islamiyah Purwokerto, sekolah

perkenalan
mereka sedansg
beberapa Perse

EME. S . pembel;jaran juga dilakukan
Ui _ ahasa | is
d2i]'|uzlupam sehari-hari. Salah saty ca:agﬁn: d;i ?:;1
183N memberi nama-nama tempat atay namay o
Fuangan dengan menggy chagal

chg nakan bahasa i
contoh: principal, administration, s

Strategi  Sukses Ujian Nasio
Penguasaan konsep dasar, dan sikap ::Liarl'(eé:;s 112
aktualisasi diri, ikut lomba, ikut belajar organisasi. Kelaz;
12 fokus ujian nasional, bimbingan belajar sore,

Siswa dibagi dalam tiga kelompok kemampuan
yaitu kemampuan atas, tengah dan bawah. Para siswa
diharapkan mengetahui tingkat kemampuannya. Bagi
anak yang tingkat kemampuannya paling bawah, atau
yang paling kritis atau menghawatirkan secara prestasi
belajar diharuskan mengikuti kegiatan belajar
tambahan di rumah prestasi. Kegiatan rumah prestasi
ditangani oleh guru. Wakil kepala sekolah Pembina
mutu adalah: Galih Raka Siwi, lulusan Fisika Unsoed.

Mutu Bidang yang ditekuni oleh SMA Al Irsyad Al
Islamiyah adalah sebagai berikut: ~Pertama,
ilmiah remaja atau %ﬁ N
Ketiga, Ekonomi syariah. Dan K




. mewakili Indonesia. Debat bahag,
Mengikuti I"‘_"'f’:‘:t I:l,:k\; :ka bupaten. ;
lnxﬁ""“fm];\?::{‘:; Kualitas Guru meliputi; Penguatay
Pesing ]fl-;. Penguatan bahasa Arab; Penguatay
:ar:?f: .-i?ggu;‘:;m; Pelatihan motivasi; dan Pelatihap

a L
9 lajaran
mcmg:-ii‘:ur:::i:" Guru  Baru  didasakan  pag,
kemampuan: Persyaratan Administrasi; Kemampuan
umum; Kemampuan keagamaan; Skil mengajar; Skij|
agama; Job training 1 bulan dikarantina; Praktel
pendidikan. Cukup bagus perencanaan saty tahun.
Kedisiplinan, materi kelas, keaktifan, kegiatan sekolah,
Yang memberiu pelatihan: Ustadz bintoro, ustady heru,
kepala sekolah. Narasumber ustadz Heru. Tulisan yang
ditemui di SMA Al Irsyad pada tempelan di dinding: A/
waktu Atsmanu min Ad Dahabi artinya waktu lebih
berharga daripada emas. Ashlih nafsaka yuslikh laka
annasu, artinya perbaikilah dirimu sendiri, niscaya
orang lain akan baik padamu,
Norma: kajian akhlak
PAI KBM pegetahuan., Sadar ibadah harian. Kajian
khalagah adalah pembentukan karakter: Ibadah yang

disepakati adalah: Shalat berjamaah, shalat duha, shalat

'alam, puasa sunah senin kamis,
o D2lam khalagah keagamaan, dalam satu kelas
S ot menjad tga kelompok. ang menjadi MC

: Mbﬁ  kult from ﬁﬁWa, notul

emoar pengamatan shalat lima

lirny kali te "

r

luar kelag

; 5, dengyn +dibert sanis; belajar di
Barry massage o yp. e " tertib, gy Black
ATan,
. tata tertib, S0P, siswa
orang g dipanggil. ogy. ol W8 kaly """" :‘“‘“‘ kelas,

Ains Nastonal,

We"bt present 2015. |uara _
sambel ayah café Medali perak |SpRO) ke
nasional SMA 2014 - Olimpiade sains

Olimpiade sains nasional SMA 2015, Runner up of




A/ MA se banyumas. Juara 3 pidato bahas,

ic ti berkelan;

tingkat SM : bic language olypmic tingkat SMaA ~eanjutay
; . lish Arabil : Kitar selaly
ol E;isisc:akep. Easa stain Purwpkertu 2014_ eltuer::a kefun San bela?;:nﬁ“&ahakan Peningkatan
Sebarl'hrlga | pidato bahasa inggris English Arap;c 4san jdeg) "Muk mencapai kriteria

s ic ti SMA Sebarlingmas Cake Islam

Jypmic tingkat : axep. p Teladan 4 ;

tanguatga-‘:ﬂopipmake,—m 2014. Juara 1 tathm_ul Qishos. (I;I!?;.V{(])khem Menetapicy Kriterilarszzfu nAl lsli‘@{yah
Easa ? Majalah dinding Indegenous UKM Fabio Usoeq 2 P erdasar intake, kompleksitag datasan ker:m;an m
luai’ier 2013. Juara 3 bidang sains dasar olimpige pembels; daya ndukung  datan, e p
Ukto_ ikan siswa Indonesia tahun 2013. Juara 2 S Jara enggaran
pendidikan tandar Krit

writing poem competition sastra vaganza, uniVersity of

an Al [rsyad 2
Muhammad Purwokerto. _ . . adalah sebagai I‘.‘erilf.:.it:ya Al Istamiyyah Purwokerto
Second winner science project competition ;

M

indikator yang dikembangka
hasil belajar dari suatu kompetensi dasar b kisar
00 %. Kriteria ideal ketuntasan ma.

. Kelas x
dent camp SMA 2013 Central java. Juara 1 lomba —— :
Ii;ury:ntulis lImiah tingkat SMA atau MA se kabupaten No WW
Banyumas 2014. Juara terbaik lomba kaligrafi SMA IT Aj 1 _Wfﬁ______
Irsyad indigenous UKM Fabio Unsoed sabtu 12 Oktober T—m——-—-———-—______________ s _
2013. v
Nilai-Nilai Islam. Sangat ditekankan yaitu ibadah 3 Hadits 75
shalat. Kalau shalatnyz-ll.l bagus lali:ny-a b:gus. \gudlu (4 Tarikh =
ibadah wajib. Sahdagah; pengga ngan dana. Orang — = -
berada. Input dasar akademik prestasi motivasi besar. 5 Pe“d.ldikﬁﬂﬁemm '{-5 o
Wakasek bina prestasi membantu untuk berprestasi. 6 Bahasa Indonesia 175 :
Untuk mendongrak prestasi. - o - R E—
Ketuntasan Belajar. Ketuntasan belajar setiap ! mw :
n sebagai suatu pencapaian 8 '
T |
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o e

’: 9 ﬁs{k_a‘ 75 / -

L T

JLI_}-—._'; Kimia 75 r_?
e
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/15 ] Sosiologi - T8

[16 [ Seni Budaya m
[17 | Penjas, Orkes

e ] i g
Eﬂ . ! B"‘“‘“Iawa m |

!nk.-m herasal dari §

4 : L SMP AL Irsyad
:thfﬂlk-fn % 28. Kegiatan agama di SMA
i Slamiyap Purwokertg ada kegiatan
eRstrakurily|ep SEperti son; baca o) Qur'an, »

. Uran bag A3 siswa SMA lrsyad Al
Islamiyap, Purwnkertn hi]:a i g

: tawar  atay bersifat
Pl mereky h .

tadarus, ada -mu
menyetorkan murojaah
kegiatan baca Al Qur'




_aah kemudian mendengarkan kuitum_
shalat her;anlﬂla['qunnah ba'diyah. Pelaksanaan shalgt
dilanjutkan Shﬂdj " masjid yang menyatu dengap,
dilaksanakan sementara shalat dilaksanakan dj auly.
mas;,;arakat-a SMA Al Irsyad Al Islamiyah Punwokertg
Karena wfi:ia }nasjid yang dipakai untuk shalat adalah
m.ef-asa ba :,,-akah maka tidak enak kalau ada kegaitan
!,:,;;;Ljfmmaﬁ’di kegiatan shalat dilaksanakan dj Aula
sel;(ol'ah- Kalau acara shalat pmsyarakat sudahbsefexaj,
kegaitan shalat berjamaah bisa dilaksanakan dl.masji([
milik masyarakat. Pada awal semester shalat berjamaah
dilaksanakan di masjid masyarakat, mengikuti imam
yang disediakan oleh masjid tersebut. Pihak SMA A
Irsyad Al Islamiyah Purwokerto merasa tidak enak
kalau shalat berjamaah di masjid masyarakat yang
mengingami siswa SMA. Jadi dalam shalat jamaah vang
dilaksanakan oleh SMA Al Irsyad Al Islamiyah
Purwokerto selalu yang mengimami adalah siswa, 9
Pada kegiatan shalat jum’at, guru, TU dan siswa
mengikuti shalat jumat yang diselenggarakan oleh
masyarakat. Kegiatan yang insidental ada: pilbaru,
lomba tabigh, Pada bulan puasa ada progam iktikaf
rencanya tiga hari. Guru lima hari pertama, anak 3 hari
pertama dalam I'tikaf, s
Jaminan mutu keagamaan | ulusan SMA Al Irsyad Al
Mﬂm‘yﬂh 'Ptlrwokgrto adalah para alumninya memiliki
hmm"s‘ hafai'tiga Juz dari Al Qur'an, bacaan mereka
o UA’ Quran bagus, dan memiliki sikap sopan
- Utuk mewujudkan iy salah satunya dengan

cara mel.
. dkl”’..‘di '
tua sigy, | Kan kUl’I!LIIllkdsi -
wa. yang intens dengan orang
anisasi Sigy

anisasi bil?billj'nalam bidang_ ¥erohanian e
Bl Bk B Ban knnsehng dalam bidang
urwoke

I'g
Ada org
agama dj
:tnergy Para siswa SMA A Irsyad Al
ker 0 sudah dimaksimalkan pada
jaran Intrakurikyler, sehingga mereka

Sa tercukupj dengan kegiatan
el ISI};ang dlselenggarakan oleh pihak SMA Al
it Miyah Purwokerto istilahnya terpontak-

penyelenggaraan kegiatan khalaqoh, siswa satu kelas di

bagi menjadi tiga kelompok. Masing-masing kelompok

ditunggui oleh Seorang guru. Kegaitan khalagoh masuk

pada pelajaran hadits. Materi khalah agama tidak hanya
tentang Hadits. Kegiatan halagoh sebagai wahana
monitoring kemajuan kompetensi keagamaan siswa. Di
dalam khalaqoh, diprioritaskan ajaran hadits yang
dibisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, Pada
bulan Ramadhan diadakan lomba dai. »

97 [hid.
* fhid
* fhid.




al pada Perbaikan Muty Poras-
- fﬁ;}: :«lef:;‘nugadiyah 1 Purwokert, Miditey, dj

Modal sosial dalam bengyy solidar;
Ukhuwah Islamiyah. Setiap pag; gury 0siy)
tangan dengan para siswa. Pengajiap Per Ap . abygy
hari minggu jam 07.00-08.30, Pengajian Min A pag,
siswa kelas 10. Tema Kaifiat Shajay, Pencerap,
Sunhaji, LC.

Pengajian Minggu ke 2 Siswa kelas 11. 7
Psikologi remaja penceramah ustadz ihpy, darj UT\T;
Pengajian minggu ke 3 sisw, kelas 15 Pems.
Manajemen kalbu. (H. Arifin Mukti MM), Peﬂgajian'

minggu ke 4 guru dan karyawan, Yang Mengis;
pengajian guru dan karyawan adalah prof Daelam, 1,
Hassan.
Shalat Duha Bersama. Hari senin dan se|as;. Kelas
10. Hari rabu dan kamis: Kelas 11. Hari Jumat: kelas 12,
Hari sabtu: seluruh siswa. dipandu siswa guru dap
karyawan 4 rekaat. Selesaj shalat duha mengikutj
senam masal bersama dari jam 07.00-09.15,

Juga ada pengajian perkelas, wal} I;lelas dan kela;
masing-masing datang ke rumah salah satu ruma
si:l:?a éatuas?ain-n- diakukan sebanyak 8 k‘ah. Bahkan
dilaksanakan di tempat yang jauh seperti di aji barang,

njar  negara,  wonosobo. Acaranya  adalah

tidak Sanas;!p maka yang menslsli
uru dari SMA Muhammadiyah

Zuhur 12.30-13.30.
Kerja, Akhlak Belajar,
Madhan pasukan famadhan. Ruang
¥a prof totok, Bang Agung. Ada
1 Al Irsyad: imam

~ Ada Pengajian gy dan karyawan yang
dilaksanakan Pada setiap har minggu pada minggu

dan  konmitmen berorganisasj, Yang  menjadi
Penceramah adalah ustadz Sunhaj, Kifni, Daelami, lbny
Hassan, Mintareja, Hizbyl Muflikhin,

Kersama dengan Perguruan tinggi, BSI, bina
sarana Informatika, Parg siswa datang ke RSI. UMP,

dengan LIA, TOEF], s
Penguatan kapasitas Gury da_n Kaﬁmm
tulis al Qur'an, doa harian, praktek shalat jamaah, shalat
fardlu, surat pendek juz amma. Pretest; 1dalaman
materi kelas 12, Jam 14.15-16.00 guru UN.
Muhammadiyah kelas 12, karya tulis  dia rahkan
melakukan penelitian ke ranung dm  cabang
Muhammadiyah dimana mereka tinggal, kegiatan awal )
usahanya apa. s oy
Nilai dan norma keagamaan; o
keagamaan. Gerakan akhlak
orangtua wali. Seminggu sekali




kepemimpinan, kepepengurusan calon Pengurys

lletin.
i i kader-kader dasar. Bu
RekaP;;?:i;‘an Yang Ada Pada Sekolah. Moda] sosial

jaringan yang paling utama pada SMA
Muhammadiyah. Sebagai organisasi sosial keagamaa,
terbesar kedua di Indonesia setelah Naddlatu] Ulama,
Muhammadiyah memiliki kepengurt{san yang meliput;
hampir seluruh wilayah Indonesia. . Kgpengnrusan
Muhammadiyah dari tingkat pusat, propinsi, kabupaten,
kecamatan sampai desa. Jadi ada pengurus pusat,
pengurus wilayah, pengurus cabang, dan pengurus
kecamatan, dan pengurus ranting Muhammadiyah,
Sabagai  organisasi  massa  berbasis kader,
Muhammadiyah memilik banyak kader atau massa
anggota. Hampir semua warga SMA Muhammadiyah
Purwokerto menjadi warga muhammadiyah baik secara
sukarela maupun secara terpaksa karena mengikuti
peraturan lembaga. Para siswa menjadi anggota
Muhammadiyah melalui organisasi dibawah atau yang
berafliasi kepada Muhammadiyah yaitu: Ikatan Pelajar
Muhammadiyah, (1PM) dan kepanduan Hizbul Wathon.
Jaringan Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP), para guru saling menguatkan kemampuan
dalam bidang studi mereka, Ada musyawarah guru PAI
se kabupaten banyumas, yang melibatkan sekitar 40
siswa. Ustadz Aminudin menjadi salah satu ketua
MGMP,

Peningkatan kemampuan dalam berbahasa Inggris
dﬂm’m"deﬂgaﬂ cara berjejaring dan bekerjasama
 on8an LIA. Parg siswa mendapat pengayaan bahasa
 Inggris dari para pengajar dari | 1

i ar: Berias. am  karya Iimiah,
M“hdmmadj e l-]ﬂllng dengan Universitas

Para siswa

Ada jaringan ;
Ker . BUIU  pengaiay Al
Pmm.lhalmmculi'watian antar sekolah Muhamr:f::c‘l?\' hdar:
Ken?”ﬁ] Jawa Tengah, Para guru Aj g
Muh-u mn@gdnyahan_ difasilitas; oleh - PENgurus
" ‘ammdd:yah Propinsi jawa Tengah secara bersama-
SaMa atau secarq Perwakilan menyusun kurikolum, ¢
modul Pembelajaran Aj Islam dan Kem han

J1an materi Tarikh yang digunakan di
sekolah-sekolah Muhammadiyah se-Jawa Tengah,

Untuk persiapan olimpiade dilaksanakan dengan
cara siswa dikelompokkan sesuai dengan minat dan
cabang olimpiade yang dipertandingkan. Ada latihan
problem solving terhadap masalah atau soal yang
mungkin divjikan pada berbagai bidang atau cabang
olimpiade sains.

Meningkatakan kemampuan  siswa  dalam
berjejaring dengan masyarakat dan teritama dengan
organisasi Muhammadiyah, para siswa diminta untuk
meneliti pengurus ranting dan pengurus cabang
Muhammadiyah yang terletak di desanya atau
dikampung halamannya. Para siswa diminta untuk

hami berbagai kegiatan dan amal usaha pada
memahami bervagal ‘kegiatani ¢an g
ranting dan cabang Muhammadiyah di tempat

tinggalnya. Para siswa juga diharapkan bisa mengenal
Y berjjaingdan bkerjasama dengan para pengurus

dan berjej ama den; _.
ranting dan cabang Muhammadiyah tersebut.
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i lesai atau tigy
‘ mbelajaran se
iatan pe

ksenma B

ur. Kegiatan . berhenti. Kemudijay, ang ANyumas lulus 1 SEa v
d:zfs’l's pembej;farﬁrslh:far:ﬁzuhursecara beriamaah_u:j‘ TQ'Ppiala.B“Pati_ PELSeD pady i 2009, Pramuca,
wajfbme,aksaﬁammadiyah 1 Purwokerto Melakuky), = eMbinaan Yang  dilakykan oleh LP  Mararit

SMA M‘; ligh dengan cara bekerjasama denga, ﬁuriimluan dua bulan sekali kanipr cabang SMA.
pelatihan mi,‘:ahgmuhammadiyah dan lembaga pq));c ) ey ‘;’:"SWASWa;a. idak Pavatl dan  mengamatican
pengurus da A Muhammadiyah 1 Purwokery, alamiyah ta oo tdak mengamayjcyy agAMa secara
S nSngaJljs tarjih_untuk melakukan gy, h €191 dapat mengy
mengundad

ilmiah,

bekalan, dan sampai pada tingkat follow up. vy, Pembinaan mata
e '

! than mubaligh antara |aj, Ibny
‘mengisi a;ar:;n?zt‘:ri?o dosen UMP, Arifin dayi Unsoed,
.Hasfjn'ﬂM]:;tfa lembaga majlis tarjih.104 ‘

e ;ada bulan Ramadhan, para siswa SMA
Muhammadiyah 1 Purwokerto melakukan pesa

J | q, 105
mma;:&n um;]r:]f;sl::madlyah mengadakan acara
pendalam agama untuk siswa pa'da setiap ahaq pagi.
'Mentbﬁhg pendalalaman materi siswa ahad pag:,--ahad
ertama kelas 10, penceramah dari dalan‘l dan da”. luar,

;iw méndaptangkan- dari polisi, dari psikolog. Minggu

kedua kelas 11, minggu ketiga kelas 12, 10s

. ' pelajaran yang diujikan dalam
Hjlan nasional, par, SiswWa SMA Maaris NU Sokaraja

sebagian hesay sekitar 60 Persen, setiap malam mereka
mendapat |es materi

i ujian nasional Pada mata pelajaran
yang berbeda-beda,

Pembinaan dapi LP  Maarif yaity mengadakan
lomba matapelajara yang divjikan pada ujian nasional
antar SLTA Ma‘arif Ny Beberapa SLTA

Niren

adalah SMA Ma'arif Ajibarang. Dilal .,s
bulan yang laly, mﬂnlﬂangujian mm

C. SMAMa'arif NU Sokaraja Banyumas 2015. Juara harapan 11 -
. Wawancara dengan Kepala Sekolah SMA Marif NU ribu. PO

mendapat  penghargaan dari  Bupati pembisian pesshren Asii

il k sekolah bidang
e ko



iam 20.00-21.00, minggu Malam ¢4
Waktu jam % T 5d gy
Jlam, Minggu ke 2 B:rllaja;h:\{ll_ir;in; Minggy 1, d:; —
[f;Iaj:—ir mat"pel?}afn 3;' S(fkolahlanr ‘llse'kmah' lata keagamaay, dih'am t‘ﬂaanf NU Sokaraja dalam hal
iaran yang diujikan . ara lain, ; berfikir. rapkan  manjad; el s
pﬁfﬂlf‘]"‘:ﬂ'-"' Eyas lndo.nesaa., Bahasa Inggpis Mereaka pﬂzi l;L.m dalam berdzikir, im?nngyamt:u:i
Matematika, Fisika, Kimia, Biologi, Agama, |pg seiaﬁ-ﬂb' kuat. Kalay ayc;a e Kognitif yang kyat, afektifnya juga
pahasa Arab, PKN, Penjas Orkes, TIK, Bahasy ]“fvt anyak orang ya:ra El_ldzkananakharu_sshala:.Sekarang
Aswaja, Al Qur'an, Syariah. Minggu ke 4 Belaja. MHI‘IdiI’?l cerminan tidak kuafbeizyei;; E:rupm 't bagian' dari
mlah siswa sekitar 130 siswa. yang mondgj 50 orapg Secara formal i)
Ju dirs -. ng, bty \aK ada prasyarat tertulis
Strength atau kekuatan terdiri dari; Kemampyg, eridentitas NU sebag
bidang Kegiatan Belajar Mengajar sebagia;

4l persyaratan rel

Buru daEl l{_aryawan, tetapi orayng yang mk;:tlbrﬁtner;sabz,i
SMA .Ma arif NU Sokaraja akap Mmerasa tidak enak kalay
memiliki beda kultyr dengan kultur yang ada pada
sekolah, Yang penting Para guru dan karyawan SMA
Ma'arif NU Sokaraja me

’ nyesuaikan dengan kultur yang
ada di SMA Ma’arif NU Solaraja, 18

Siswa yang belajar di SMA Ma'arif NU Sokaraja
boleh berasal dari kultur keagamaan manapun,

1 besar gury
memadai; Tersedianya alat Penunjang Kgum yang
memadai; Semangat belajar siswa yang tinggi; g,
adanya tata tertib yang disepakati bersama,
Weakness atau kelemahan
Ma‘arif NU Sokaraja, Kabupaten Bany
| Kemampuan akademis siswa masuka
Lokasi tempat tinggal siswa yang

kurikulum SMA
umas antara |ajp;
n relative rendah;

jauh; lingkungar;
tempat tinggal siswa yang kuran

termasuk yang di luar NU, Tidak ada prasayarat calon
g mendukung siswa SMA Ma'arif NU Sokaraja beragama lslam,
! pendidikan; Motivasi siswa lulusan untuk melanjutkan beragama apapun di terima, 19
- f ke perguruan tinggi masih kurang; dan Kemampuan
d)

sebagian guru perly ditingkatkan.
_ Oportunity atau peluang kurikulum SMA Ma'arif
NU Sokaraja, Kabupaten Banyumas adalah: adanya
- MGMP, serta workshop; adanya lomba-omba yang
; Peningkatan mutu; adanya dukungan dari
0lah; dan adanya bantuan dan BKMM.
atment atau ancaman aspek kurikulum SMA
Sokaraja, Kabupaten Banyumas adalah daya
| tinggi dan lapangan kerja yang
~ekonomi orang tua siswa

Pada aspek kultur kegamaan, kegiatan keagamaan
yang dilakukan di SMA Ma'arif NU Sokaraja antara lain:
para siswa masuk sekolah pada jam 06.45, untuk
membaca atau menghafalkan asmaul khusna. Maﬁm
asmaul khusna itu dengan cara dinyanyﬂm dﬂm
bentuk syi'iran. Senin kelas Iﬁselasake‘hsu, rabu
kelas 12. Kamis kelas lﬁ.lum it Iﬂhs ; .
Pada siang hari diadakan shala
kultum pada setiap hari. K
dilakukan di ruang laboratorium. H

1 hid

199 Ihid



ja belum ada masjid. Sete),, sha;
Maarif Nhudsfzgzg}: :u]tum vang dilakukan oleh gui:lj
berjamaa '
MHW“"‘:;" 1:;wal untuk menjadi muadzip, k”“llm
Siswa L"a ulang sekolah jam 13.30.12.45.13 o, ity
i ____d_j;a_dv_\’ﬂt F{,-er-jamaah dan kultum. Siswa Pulang
untuk shala 13.50. Pada momentum kegiatay
smhh ja;ﬂda isra’ mi'raj, mauled nabi. Sisyy SMa
m]'_gamaag Sokaraja sebagian juga belajar dj pondok
: e yang lulus ada 28 anak, |y,
piesiizen. Kelas 11 ada 37 anak, kelas 10 ada 42 anal,
' Bﬁ:?:n k};ﬁﬂn itu bebas, tidak ditentukan, menyangky
F N - Tale 111
msig:;halzksm ada yang nyantri d‘i pondok
e, milll keluarga kepala s.ekolah. SIS\:VEI %MA
Matarif NU Sokaraja yang belajar di pondok laki-laki 13
anak, perempuan 21 anak. Siswa berasal dari mana-
. aﬂa yang dari k_g_wungat_!ten cilacap, blohntkzla;jl;
‘notog patik raja, bumiayu, dll. Di pondok kepala sekol
et hdan Al Qur'an, Figh salaf. 112
agama yang diupayakan untuk

SMA Ma'‘arif NU Sokaraja: dalam

Sokaraj;
l.abzl?lsl :‘;::;r(ilﬁ?ig;nmkma, itu tidak menguntungkan.
o e Mendongrak pascar 1

- aktu yjian Nasional ada sisywa SMA Ma'arif Ny
Okaraja, matematijey mendapat 9, 875, 850 ity
prestasi ujiap Nasional ajumpj SMA Ma'arif Ny Sokaraja,
Lulusan MTs dap SMP  matarit sebagian besar
meneruskan pendidikan dj i
dgama dan nop
anak-anak, 11s

Sebagian dar; lulusan MTs Maarif

Ma'arif NU Sokaraja. MTs Maarif siswanya sampai 4
kelas, tapi sedikit yang meneruskan ke SMA Ma'arif Nu
Sokaraja. Sebetulnya pihak ke dua sekolah sudah

membuat kerjasama, tapi anak-anaknya pada tidak
mau,

SMA Ma'arif NU Sokaraja dibawah y
Assuniyah yang didirikan oleh ayahnya kepala s
Thontowi Yahya. Yayasan ini Mmen ;
sekolah formal yang terdiri dari Aol =

yitoh. MTs Ma‘arif

tidak ke SMA

madarasah diniya-h.'TK.M







) rassif dengan berbagaj cara: p,
dilakukan se:;;i; kelas antara siswg IakH-,]],-i’frmm,
pemisal:;’::l' Kedua, ada matrikulasi dgama bagj ;.. :Tn
peremp indahan dari sekolah lain darj sekolap o i
a‘aujlsﬁppenvegaran materi agama bagi sisw
Irsyac, Keti kegiatan h;

SMP Al Irsyad. Ket’g;:‘ laga di:;galai amnenéé?igo}‘] agamgy bag;
siswa di dalam satu ke‘as d Ji o Kelompoy
wajiban bagi sis ari A '
;:;;;' ajda pengajian bersama dan pengajian
tempat murid secara bergiiiran.h Keenam, kegia
berjamaah yang diimami oleh siswa dan ceram
dalam format kuliah tujuh menit oleh para siswa.
- SMA Al lrsayd Al Islamiyah telah mampy
mentransformasikan agama sebagai kekauytan modal Sns?;”
yang meliputi jaringan, trust, institusi, interansij S0sial,
relasi sosial yang menjadi  kekuatan membenty
pendidikan  yang bermutu, Pendekatan rewarq and
punishment masih digunakan untuk penegakan disiplin

1 ] untuk mengupayakan mutu pendidikan.
Untuk menanamkan modal sosial keagamaan, secara
Umum  para guru, karyawan dan para siswa wajib
mengikuti kegiatan shalat berjamaah yang diselengarakan
di SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto. Pem bentukan kultur
juga dilakukan dengan cara memasang berbagai
asan dinding yang mengingatkan tentang pesan
~ da N agama  antara lain: lambing
Yah; hidup-hidupilah Muhammadiyah jangan
di Muhammadiyah; dan kami selalu
nolong - orang  yang beriman, dan

| modal sosial keagamaan pada o
) pada level guru antara lain:

l“"lan'
keliling di

tan shajy
ah agama

Perr'uma
: pengajian kv!llinn
L]

fumah sz, Pada mingey ke
2 S€orap SEU ke empat pada
PENBAjian Dypyy o BUMY dan kary

agama dalam bentul
di sekolah

siswa kelas X1, da
Keempat, ketika si
putri mengikuti pengajian khusus putri. Kelima, kebijakan

pakaian secara islami, Keenanm, pemberian mata kuliah ke-

Muhammadiyah-an kepada para siswa.

SMA Muhammadiyah purwokerto relatif mampu
mentransformasikan agama sebagai kekautan modal sosial
yang meliputi jaringan, trust, institusi, interansik sosial,
relasi sosial yang menjadi kekuatan memhmk
pendidikan yang bermutu. Pendekatan reward ~and
punishment relatif tidak digunakan, yang dintamalm
adalah pendekatan kekeluaragaan untuk mengupayakan
disiplin mutu pendidikan, "

Penanaman modal sosial kea
NU Sokaraja, Kabupaten Banyumas k
kepada para siswa. Hal ini karena sel _
lingkungan pesantren _sehingga
pengetahuan dan keterampilan guru dafam i




Kegiatan pe‘mbantukan‘ modal S0sig] -
pada siswa sekolah ini antara lain: peq,,, dihr-.-rikff;:”‘“an
pelajaran ke-NU-an sebagai wahgna untyk Men, Mag,
identitas  kultural keagamaan s|swa_. Kedyq, Selmmk
memulai pelajaran jam pertama par; Siswa dimipg, - m

asmaul husna  secary bergjlirm P"fﬂk

lkan
melafa shalat  berjamaah  spq)y, dauhy. et

diadakan ; ) ,
m:udenga'rkan kuliah tujuh menit Vang disampaikan ol::

an kayawan. Keempat, diadakan Studj g
f:;:ul:! .kggi:;n ziarah kubur ke. wali son Tlrkgzlﬁ?
mendorong para siswa untuk mengaji di pondol Pesantre,
Keenam, kebijakan pakaian Islamj. !

SMA  Maarif Nu Sokaraja Banyumag relatis

menggunakan agama sebagai kekautan mogg| Sosial yang
i interansik sosiy) relasi

meliputi jaringan, trust, institusi,

sosial yan,g meizj‘adi kekuatan membentuk pendidikan yang
bermutu sesuai dengan identas kultur keagamaannya, Yang
dintamakaa adalah pembentukan muslim berwawasan
Islam nusantara beragama bisa benar secars amaliah
karena didekati secara dingelmoni, menggunakan
pengetahuan agama secara benar.
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